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ABSTRAK 
Suatu Distribusi merupakan salah satu proses yang terpenting dalam perusahaan karena 
membutuhkan biaya yang sangat banyak, sehingga sebuah perusahaan perlu menganalisis distribusi 
tersebut agar memperoleh biaya yang minimal. Permasalahan inti pada distribusi adalah apabila 
wilayah pemasaran produk semakin meluas maka produsen akan mengeluarkan biaya transportasi 
yang besar untuk mendistribusikan produk pada distributor. Distribusi barang tiga tahap digunakan 
untuk mempermudah pendistribusian barang dari produsen kepada distributor dengan cara 
menentukan rute pengiriman dan pengalokasian banyaknya produk yang harus dipindahkan. 
Distribusi tiga tahap diterapkan pada pemasok yang mendistribusikan bahan baku ke pabrik, dari 
pabrik ke unit pengantongan dan dilanjutkan pada distributor dengan permintaan yang sesuai dengan 
kapasitas persediaan pabrik. Optimasi rute distribusi menggunakan algoritma genetika dengan seleksi 
turnamen, teknik crossover dengan one cut point crossover, mutasi dengan exchange mutation dan 
seleksi menggunakan elitism selection. Pada penelitian ini digunakan 1 pemasok, 4 pabrik, 2 unit 
pegantongan, dan 28 distributor yang direpresentasikan dengan permutasi. Solusi optimal diperoleh 
dari ukuran populasi sebanyak 350, kombinasi crossover rate (cr) 0,4 dan mutation rate (mr) 0,1 
dengan jumlah generasi sebanyak 150. Hasil akhir berupa jalur distribusi optimal dengan kapasitas 
yang tepat dan biaya distribusi minimal untuk distribusi tahap 1, 2, dan 3. 
Kata kunci: Distribusi Barang Tiga Tahap,Algoritma Genetika 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Algoritma genetika merupakan cabang dari algoritma evolusi. Dalam penerapannya algoritma 
genetika mampu menyelesaikan berbagai masalah kompleks dalam segala bidang permasalahan, 
algoritma genetika terinspirasi dari prinsip genetika dan seleksi alam yang diperkenalkan oleh John 
Holland dari Universitas Michigan pada tahun 1975. Dasar dari algoritma genetika adalah individu 
dalam populasi bersaing untuk sumber daya dan pasangannya dengan melakukan reproduksi untuk 
memperoleh individu baru yang mempunyai gen lebih baik dari orang tuanya yang kemudian akan 
melalui proses genetik yaitu seleksi alam individu yang lebih kuat akan bertahan untuk mendapatkan 
generasi yang lebih baik (Sutojo, Mulyanto, & Suhartanto, 2011)
 8
. 
Permasalahan distribusi tiga tahap merupakan permasalahan yang kompleks dalam jaringan 
rantai pasok, dimana sebagian besar dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diarahkan pada 
permasalahan distribusi dua tahap. Oleh karena itu, tugas akhir ini memusatkan pada permasalahan 
distribusi rantai pasok tiga tahap. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan biaya total distribusi atau 
transportasi, oleh karena itu pendekatan algoritma genetika adaptif diharapkan mampu menentukan 
biaya total distribusi yang paling optimal. 
Salah satu permasalahan distribusi adalah strategi keputusan dalam menentukan rute 
pengiriman dan pengalokasian banyaknya produk yang harus dipindahkan mulai dari tingkat produksi 
hingga ke tingkat pelanggan. Banyak permasalahan transportasi dan distribusi dapat dimodelkan 
sebagai permasalahan transportasi dengan biaya tetap. Persoalan distribusi dalam penelitian ini 
terdapat dua macam biaya yang berpengaruh, variabel cost yaitu biaya yang meningkat seiring 
dengan jumlah produk yang diantarkan dari sumber ke tujuan, fixed cost yaitu biaya yang timbul 
setiap terjadi proses transportasi untuk sejumlah barang dari sumber ke tujuan. Mengingat 
kompleksnya permasalahan rantai pasok tiga tahap. Penggunaan metode meta-heuristic seperti 
algoritma genetika dapat dengan cepat menyelesaikan permasalahan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang akan diteliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana menerapkan algoritma genetika adaptif untuk menentukan biaya minimal distribusi 
rantai pasok tiga tahap ? 
2. Bagaimana menganalisis hasil dari algoritma genetika dalam menentukan biaya minimal 
distribusi rantai pasok tiga tahap dalam alokasi distribusi barang pada setiap tahap ? 
1.3 Batasan Masalah 
 Batasan masalah digunakan untuk menghindari melebarnya masalah yang akan diselesaikan, 
pada penelitian kali ini adalah : 
1. Sumber dan tujuan telah diketahui. 
2. Kuantitas komoditas atau produk yang didistribusikan dari setiap tujuan,besarnya diketahui. 
3. Komoditas yang dikirim atau yang diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan, besarnya sesuai 
dengan permintaan atau kapasitas sumber. 
4. Penelitian ini hanya meneliti satu bahan utama dari beberapa manufaktur. 
5. Produk yang didistribusikan hanya satu macam produk. 
6. Biaya distribusi hanya dipengaruhi oleh biaya tetap dan biaya variabel. 
7. Tujuan dari optimasi ini hanya meminimalkan biaya distribusi. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Menjabarkan Algoritma Genetika adaptif dalam meminimalkan biaya distribusi rantai pasok 
tiga tahap. 
2. Membandingkan masalah distribusi rantai pasok tiga tahap dalam alokasi distribusi barang pada 
setiap tahap yang optimal menggunakan algoritma genetika adaptif. 
1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan rantai distribusi dengan menggunakan algoritma genetika adaptif. 
2. Rancangan algoritma genetika adaptif diharapkan dapat digunakan sebagai alat kontrol atau 
pengendalian penentuan distribusi produk sesuai dengan permintaan konsumen dan kapasitas 
dari pengecer, distribusi ceter, pabrik dan pemasok. 
3. Membantu perusahaan dalam mengoptimalkan biaya distribusi dari pemasok sampai ke 
pengecer dengan menggunakan algoritma genetika adaptif. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Distribusi 
Proses distribusi banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang memproduksi barang 
dalam jumlah besar, kegiatan distribusi merupakan suatu proses penting untuk kelancaran pemasaran 
produk. Distribusi adalah bagaimana memindahkan dan menyimpan barang dari sumber (source) 
untuk sampai ke tujuan (destination) dengan tujuan meminimalkan biaya transportasi dan pengiriman 
(Pujawan, 2010). 
2.2 Distribusi Tiga Tahap 
Ciri khusus pada model distribusi tiga tahap dapat menentukan struktur biaya masing-masing 
bagian seperti pemasok, pabrik, pusat distribusi, dan pengecer. Kuantitas komoditas produk yang 
dipindahkan dari sumber sesuai dengan permintaan tujuan dan produk yang diminta harus sesuai 
dengan jumlah barang yang diproduksi oleh sumber.  
Pada distribusi barang tiga tahap digambarkan pada suatu model transportasi dengan pemasok 
(S), pabrik (P), pusat distribusi (DC), dan pengecer(R). Untuk lebih jelasnya pemodelan distribusi tiga 
tahap dapat dilihat pada Gambar 2.1 . 
 
Sumber : Nelson Christopher Dzupire & Yaw Nkansah-Gyekye (2014). 
Gambar 2.1 Model Jaringan Distribusi Tiga Tahap 
2.3 Pemodelan Matematika Distribusi Tiga Tahap 
Untuk meminimimalkan biaya operasi, biaya transportasi dan biaya penyimpanan  diberikan 
fungsi obyektif hubungan antara biaya dan variabelnya. Fungsi obyektif untuk permasalahan 
distribusi tiga tahap adalah dengan miminimalkan    dan    yang dinyatakan secara matematis dari 
Gambar  2.1 dapat dituliskan dalam bentuk berikut: 
  =∑         + ∑          +  ∑ ∑                    + ∑ ∑                + ∑ ∑                
+ ∑ ∑                                                  (2.1) 
dan 
   =∑ ∑ ∑                                             (2.2)            
Dimana Fungsi Obyektif untuk setiap permasalahan distribusi barang tiga tahap adalah sebagai 
berikut: 
Fungsi Obyektif Operasi Pabrik:  
        ∑                                                   (2.3) 
dengan kendala: 
      {   } dan         
Fungsi Obyektif Operasi Distribusi Center: 
          ∑                                               (2.4) 
dengan kendala : 
       {   } dan          
Fungsi Obyektif  dari Pemasok ke Pabrik: 
          ∑ ∑                                          (2.5) 
dengan kendala : 
   ∑          ∑      ,  ∑              dan              
Fungsi Obyektif  dari Pabrik ke Distribusi Center :  
           ∑ ∑                                            (2.6) 
dengan kendala : 
   ∑             dan                
Fungsi Obyektif Penyimpanan di Distribusi Center :      
          ∑ ∑                                   (2.7) 
dengan kendala : 
                  ,              ,  ∑        ∑        ,dan            
Fungsi Obyektif dari Distribusi Center ke Pengecer:     
           ∑ ∑                                 (2.8) 
dengan kendala : 
 ∑       ∑         
Fungsi Obyektif Pengecer: 
           ∑ ∑ ∑                                     (2.9) 
dengan kendala : 
              
2.4 Algoritma Genetika  
Algoritma genetika banyak digunakan untuk memecahkan masalah yang rumit dimana fungsi 
objektifnya tidak memiliki sifat-sifat yang ramah seperti sifat tidak kontinu, tidak dapat di 
differensialkan ataupun saat pengetahuan tentang daerah asal (domain) sangat jarang atau bahkan 
tidak ada sehingga menyulitkan baik desain maupun analisis, pada saat itulah algoritma genetika akan 
terlihat keunggulannya. Secara  umum siklus dari algoritma genetika dapat dilihat pada Gambar 2.2.  
 
Sumber : Sri Kusumadewi & Hari Purnomo , 2005. 
Gambar 2.2 Siklus Umum Algoritma Genetika. 
2.5 Representasi Kromoson 
 Representasi kromosom merupakan suatu proses untuk menyelesaikan masalah, dimana suatu 
permasalahan dapat dikodekan kedalam kromosom (Gen & Cheng, 2000). Algoritma genetika 
memiliki beberapa jenis representasi kromosom untuk permasalahan yang berbeda, seperti 
representasi biner, integer, real dan permutasi. Representasi permutasi telah sukses diterapkan pada 
berbagai masalah kombinatorial seperti Travelling Salesperson Problem, perencanaan dan 
penjadwalan produksi industri manufaktur (Mahmudy, 2013). Contoh penggunaan representasi 
permutasi dijelaskan pada Gambar 2.3. 
 
Sumber : Mahmudy, 2013. 
Gambar 2.3 Bentuk Kromosom Pada Representasi Permutasi. 
2.6 Tournament Selection 
Pada metode seleksi dengan turnamen, ditetapkan suatu nilai tour untuk individu-individu yang 
dipilih secara random dari suatu populasi. Individu-individu yang terbaik dalam kelompok ini akan 
diseleksi sebagai induk. Parameter yang digunakan adalah ukuran tour yang bernilai antara 2 sampai 
N (jumlah individu dalam populasi). 
2.7 Nilai Fitness 
  Nilai fitness menyatakan nilai dan tujuan, algoritma genetika digunakan untuk 
memaksimalkan nilai fitness. Dalam transportasi nilai fitness berupa inversi dari biaya yang 
digunakan. Nilai fitness membedakan kualitas kromosom satu dengan yang lain dan untuk 
membedakan kromosom yang dihasilkan. Fungsi fitness dapat dilakukan dengan Persamaan 2.10. 
Fitmess = C - f(x) atau Fitness = (s)  (2.10) 
Dengan C adalah konstanta dan bilangan kecil yang ditentukan untuk menghindari agar tidak terjadi 
pembagian oleh nol dan x adalah individu. 
2.8 Crossover (Pindah Silang) 
Proses crossover adalah memilih dua buah kromosom sebagai parent yang dipilih secara acak, 
sehingga masing-masing kromosom parent terpisah menjadi dua segmen. Setelah memilih secara 
acak, dilakukan penukaran segmen kromosom induk untuk menghasilkan offspring atau individu baru. 
Pada representasi permutasi untuk masalah transportasi crossover dapat digunakan metode one cut 
point crossover. Misalkan terdapat dua parent terpilih yang memiliki panjang kromosom delapan 
satuan. Dalam kromosom ditentukan titik potong atau cut point secara random dengan cut point pada 
posisi gen ke-4. Offspring yang dihasilkan dari one cut point dijelaskan pada Gambar 2.4. 
 
Langkah 1 : mengambil 2 parent dan menentukan cut point, misal gen ke-4  
 
Langkah 2 : child yang didapat proses crossover dengan one cut point 
 
Sumber : Mahmudy, 2013. 
Gambar 2.4 Crossover pada Representasi Permutasi. 
2.9 Mutasi 
  Mutasi merupakan proses suatu operator genetika untuk menghasilkan perubahan acak pada 
satu kromosom. Metode mutasi yang biasa digunakan dalam representasi permutasi adalah 
repciprocal exchange mutation.  
Metode mutasi dengan repciprocal exchange mutation bekerja dengan memilih dua posisi 
(exchage point /XP) secara random kemudian menukarkan nilai pada posisi tempatnya sehingga 
menghasilkan offspring baru. Metode repciprocal exchange mutation dijelaskakan pada Gambar 2.5. 
Pilih dua gen  
 
Tukar posisi dua gen 
 
Sumber : Prabowo,2011. 
Gambar  2.5 Proses Mutasi dengan Repciprocal Exchange Mutation. 
2.10 Seleksi Elitisim 
 Seleksi elitism dilakukan untuk memilih individu dari himpunan populasi dan offspring yang 
dipilih untuk melakukan proses genetik pada generasi berikutnya (Mahmudy, 2013). Seleksi elitism 
merupakan suatu prosedur seleksi untuk memilih individu yang memiliki nilai fitness maksimal untuk 
dijadikan generasi berikutnya. Metode seleksi ini bekerja dengan mengumpulkan semua offspring dan 
parent dalam satu penampungan, popsize dengan fitness individu terbaik akan lolos menjadi generasi 
selanjutnya. 
2.11 Alur kerja  
Alur kerja masalah optimasi distribusi barang tiga tahap menggunakan algoritma genetika 
ditunjukkan pada Gambar 2.6. 
 Gambar 2.6 Alur kerja Algoritma Genetika Pada Distribusi Barang Tiga Tahap 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Profil PT. SEMEN TONASA 
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur Indonesia yang 
menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, 
sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Perseroan yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton 
semen per tahun ini, mempunyai empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik Tonasa III, Pabrik 
Tonasa IV dan Pabrik Tonasa V. Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses kering dengan 
kapasitas masing-masing 590.000 ton semen pertahun untuk Unit II dan III, 2.300.000 ton semen per 
tahun untuk Unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit V. Perseroan berdasarkan anggaran dasar 
merupakan produsen semen di Indonesia yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam 
negeri dan mancanegara sejak tahun 1968. 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Untuk melakukan penelitian  ini membutuhkan waktu 2 Bulan dari tanggal   ( 13 Mei 2016 - 13 
Juli 2016 ). Dalam penelitian ini mengunakan data primer yakni distribusi barang PT. SEMEN 
TONASA. Adapun lokasi penelitian ini di lakukan di Kecamatan Biringere, Kabupaten Pangkep, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.3 Data Penelitian 
Optimasi distribusi barang tiga tahap menggunakan data berupa jumlah pemasok, pabrik, 
distributor dan pengecer. Data kapasitas persediaan pemasok dan pabrik. Data permintaan dari 
distributor center dan pengecer. Data biaya operasi pabrik dan distribusi center. Pada sistem ini 
pengaruh utama pada distribusi berupa banyaknya kapasitas barang yang akan didistribusikan dan 
biaya yang akan dikeluarkan pada proses pendistribusian barang. 
Setelah dijabarkan mengenai data produksi dan permintaan, pada distribusi tiga tahap 
dibutuhkan pula data biaya distribusi untuk pengiriman barang dari pabrik menuju distributor dan dari 
distributor menuju pengecer. 
3.4 Metode Penelitian 
Adapun penjelasan mengenai tahapan penelitian mengenai optimasi distribusi barang tiga tahap 
menggunakan algoritma genetika adalah : 
1. Mengumpulkan berbagai studi literatur mengenai metode algoritma genetika, jurnal dan 
literatur yang terkait dengan optimasi distribusi barang tiga tahap PT. SEMEN TONASA. 
2. Menganalisa dan merancang perangkat lunak untuk optimasi distribusi barang tiga tahap 
dengan menggunakan algoritma genetika. 
3. Mengimplementasikan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan dalam bentuk 
perangkat lunak untuk optimasi distribusi barang tiga tahap. 
4. Melakukan uji coba terhadap perangkat lunak untuk distribusi tiga tahap dengan menggunakan 
algoritma genetika. 
5. Mengevaluasi hasil dari sistem yang dibangun untuk distribusi tiga tahap 
berdasarkan kondisi nyata. 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Model Distribusi Tiga Tahap Penyaluran PT. Semen Tonasa 
Untuk lebih jelasnya pemodelan jaringan distribusi barang tiga tahap, dan distribusi barang tiga 
tahap penyaluran semen pada PT. Semen Tonasa  dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.1 Model Jaringan Distribusi Barang Tiga Tahap 
 
Gambar 4.2 Model Distribusi Barang Tiga Tahap Penyaluran Semen PT. Semen Tonasa 
4.1.1  Model Biaya Distribusi dari Pemasok ke Pabrik 
Fungsi obyektif untuk permasalahan distribusi pada distribusi dari pemasok ke pabrik dengan 
meminimalkan    yang dinyatakan secara matematis pada persamaan 4.1.  
          ∑ ∑      
 
   
 
                                (4.1) 
Dengan batasan :                                   (4.2) 
4.1.2  Model Biaya Distribusi dari Pabrik ke Unit Pengantongan 
Fungsi obyektif untuk permasalahan distribusi pada distribusi dari pabrik ke distributor dengan 
memnimalkan    yang dinyatakan secara matematis pada persamaan 4.3.  
               ∑ ∑        
 
    
 
                            (4.3) 
Dengan batasan  :                                  (4.4) 
4.1.3  Model Biaya Distribusi dari Unit Pengantongan ke Distributor 
Fungsi obyektif untuk permasalahan distribusi pada distribusi dari unit pengantongan ke 
distributor dengan memnimalkan    yang dinyatakan secara matematis pada persamaan 4.5. 
               ∑ ∑        
 
    
 
                        (4.5) 
Dengan batasan :      ≤                                  (4.6) 
4.1.4  Model Distribusi Tiga Tahap Penyaluran Semen PT. Semen Tonasa 
Model distribusi barang tiga tahap semen PT. Semen Tonasa  yang dinyatakan secara 
matematis pada Persamaan 4.7. 
     ∑ ∑      
 
   
 
              ∑ ∑        
 
    
 
      ∑ ∑        
 
    
 
                           (4.7) 
Sehingga untuk meminimilakan biaya distribusi barang tiga tahap PT. Semen Tonasa 
diberikan fungsi obyektif hubungan antara biaya dan variabelnya. Fungsi obyektif untuk 
permasalahan distribusi barang tiga tahap PT. Semen Tonasa adalah dengan miminimalkan       yang 
dinyatakan secara matematis pada Persamaan 4.8. 
          ∑ ∑      
 
   
 
              ∑ ∑        
 
    
 
     ∑ ∑        
 
    
 
                  (4.8) 
4.2 Data Penelitian 
Data distribusi tiga tahap pada penelitian ini dijelaskan pada Tabel 4.1 
sampai Tabel 4.6 mengenai data kapasitas produksi pabrik, kapasitas unit pengantongan, dan jumlah 
distributor. Serta jumlah bahan baku dari pemasok untuk pabrik, jumlah produk dari pabrik ke unit 
pengantongan, dan jumlah permintaan produk dari unit pengantongan ke distributor. Data distribusi 
dijelaskan pada Tabel 4.7 sampai Tabel 4.12 mengenai data distribusi dari pemasok ke pabrik, data 
distribusi pabrik ke unit pengantongan, dan data distribusi dari unit pengantongan ke distributor. Serta 
data unit biaya bahan baku dari pemasok, data biaya operasi tetap pabrik, dan data biaya operasi unit 
pengantongan . 
4.3 Langkah-langkah Algoritma Genetika 
4.3.1  Populasi Awal 
Tahap ini bertujuan untuk membangkitkan sebuah populasi awal yang berisi sejumlah 
kromosom yang telah ditentukan banyaknya. Populasi awal ini dipilih secara random, berdasarkan 
nilai random yang muncul. Pada tahap populasi awal ini adalah seluruh individu dalam populasi 
sebelum iterasi dimulai. 
4.3.2  Evaluasi Fungsi Fitness 
Fungsi fitness digunakan untuk menentukan seberapa baik individu yang dihasilkan oleh setiap 
kromosom.       adalah Total biaya distribusi barang tiga tahap PT. Semen Tonasa. Semakin 
maksimal nilai suatu fitness dari suatu kromosom, maka akan semakin baik nilai kromosom tersebut. 
Untuk mencari nilai fitness adalah sebagai berikut: 
Fungsi fitness  =             
    =  
   677411798897943000+    /1005053236142170000+    /831611868096107000= 0,029 
 
4.3.3  Seleksi 
Tahap selanjutnya adalah menyeleksi individu-individu mana saja yang akan dipilih untuk 
proses crossover dan mutasi. Seleksi digunakan untuk mendapatkan calon induk yang baik. Semakin 
maksimal nilai fitness suatu individu semakin besar kemungkinannya terpilih. Dalam menyeleksi 
individu-individu tersebut digunakan metode seleksi turnamen dengan parameter setengah dari jumlah 
individu dalam suatu populasi. Nilai fitness setiap individu diurutkan dari maksimal ke minimal. 
4.3.4  Crossover 
Crossover merupakan suatu proses persilangan sepasang kromosom parents untuk 
menghasilkan offspring atau keturunan yang menjadi generasi berikutnya. Offspring yang dihasilkan 
dari proses crossover ini diharapkan memiliki sifat-sifat yang unggul yang dimiliki oleh parents 
mereka. Penentuan crossover dilakukan dengan cara dibangkitkan secara random. Metode yang 
digunakan untuk melakukan crossover adalah dengan metode penyilangan satu titik potong (one cut 
point crossover), yaitu panjang kromosom diseleksi secara random dan tidak diperbolehkan ada posisi 
yang sama, variabel-variabel ditukar antar kromosom pada titik tersebut untuk menghasilkan 
keturunan/ anak yang lebih baik dari orang tuanya (parent). 
4.3.5  Mutasi 
Proses mutasi merupakan proses untuk menggantikan gen-gen yang hilang dari populasi 
dalam proses seleksi, selain itu untuk menghasilkan gen-gen yang tidak terdapat pada populasi awal. 
Proses mutasi ini dilakukan berdasarkan bilangan random yang dihasilkan, apabila nilai bilangan 
random lebih besar dari probabilitas mutasi maka individu tersebut tidak akan dimutasi, namun 
apabila nilai bilangan random tersebut lebih kecil dari peluang mutasi maka individu tersebut akan di 
mutasi. Proses mutasi dilakukan dengan mengubah satu gen dalam kromosom. Metode yang 
digunakan pada proses mutasi ini adalah repciprocal exchange mutation. 
4.3.6  Seleksi Elitism 
Seleksi elitism merupakan suatu prosedur seleksi untuk memilih individu dari himpunan 
populasi dan offspring yang memiliki nilai fitness maksimal untuk dijadikan generasi berikutnya. 
Metode seleksi ini bekerja dengan mengumpulkan semua offspring dan parent dalam satu 
penampungan, sehingga popsize dengan fitness individu terbaik akan lolos menjadi generasi 
selanjutnya. 
4.3.7 Pelestarian Individu Terbaik 
Setelah melakukan tahapan itu semua, maka akan didapatkan hasil fitness yang maksimal, 
walaupun belum tentu menghasilkan yang paling maksimal. Untuk mendapatkan hasil yang optimal 
harus dibuat sampai dengan generasi ke-100. Hasil dari populasi akhir generasi ke-1 ini, nantinya 
akan dijadikan sebagai populasi awal untuk dilakukan proses di generasi ke-2, mulai dari tahap 
seleksi, crossover, mutasi hingga pelestarian individu terbaik lagi. Proses ini akan selalu berulang 
sampai maksimum generasi ke-100. Kemudian didapatkan populasi akhir pada generasi ke-100 dan 
nantinya akan dipilih berdasarkan nilai fitness yang minimal untuk dijadikan sebagai rute yang 
optimal. 
4.4 Hasil dan Analisa Pengujian 
4.4.1  Pengujian Ukuran Populasi 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran populasi yang optimal sehingga 
menghasilkan rata – rata nilai fitness terbaik pada penelitian ini. Dari pengujian tersebut dibuat sebuah 
grafik untuk melihat perbedaan dari hasil pengujian banyak populasi terhadap nilai fitness ditunjukkan 
pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Grafik Pengujian Jumlah Populasi Tahun 2011-2015 
 
4.4.2  Pengujian Pengaruh Jumlah Generasi 
Pengujian terhadap maksimum generasi digunakan untuk mengetahui pengaruh banyaknya 
jumlah generasi yang digunakan terhadap rata-rata nilai fitness. Hasil percobaan terhadap pengaruh 
jumlah generasi ditunjukkan pada Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Grafik Pengujian Pengaruh Jumlah Generasi Tahun 2011-2015 
4.4.3  Pengujian Seleksi Metode Elitism 
Seleksi yang digunakan pada pengujian ini adalah Metode Elitism. Hasil percobaan seleksi 
menggunakan metode Elitism ditunjukkan pada Gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Grafik Pengujian Seleksi Metode Elitism Tahun 2011-2015 
5. KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai penerapan algoritma genetika untuk menentukan biaya 
minimal distribusi barang tiga tahap PT. Semen Tonasa, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Algoritma genetika mampu menyelesaikan dalam menentukan biaya minimal distribusi barang 
tiga tahap PT. Semen Tonasa dengan memberikan solusi berupa pencarian jalur distribusi yang 
tepat dan menghitung biaya total minimal dari satu jenis barang dengan distribusi barang tiga 
tahap.  
2. Dari hasil uji coba generasi untuk tahun 2011-2015, generasi yang paling optimal didapatkan 
adalah 150 dengan rata-rata nilai fitness Rp.301.886.358.439.853.000. Sementara ukuran 
populasi untuk tahun 2011-2015 yang paling optimal adalah 35 dengan rata-rata nilai fitness 
Rp.304.219.530.337.317.000. Sedangkan untuk seleksi metode elitism tahun 2011-2015 dengan 
rata-rata nilai fitnes adalah Rp.301.886.358.439.853.979. 
3.  
5.2 Saran 
     Adapun saran-saran untuk penulisan selanjutnya adalah  sebagai berikut : 
1. Pada penulisan tugas akhir ini selanjutnya, Menggunakan jumlah pemasok, pabrik dan unit 
pengantogan yang lebih banyak untuk membuktikan algoritma genetika pada data yang 
berukuran besar. 
2. Perusahaan disarankan menggunakan aplikasi ini untuk menentukan rute distribusi sehingga 
biaya distribusi dapat di mininimalisir dan dapat diperkirakan. 
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